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D. Model Matematika

Sistem pertidaksamaan linear yang telah dijelaskan sebelumnya dapat diterapkan pada permasalahan sehari-
hari dengan memodelkan permasalahan tersebut ke dalam model matematika
Contoh:
‘Seorang pedagang rofi ingin membuat dua jenis rofi. Rotijenis A memerlukan 200 gram tepung dan 150 gram
mentega. Roti jenis 8 memerlukan 400 gram tepung dan 50 gram mentega. Tersedia 8 kg tepung dan 2,25 kg
mentega. Tentukan model matematikanyal
Penyelesaian:
Misalkan: Banyaknya rofi jenis A adalah x dan

Banyaknya rof jenis B adalah y

Rofi jenis A (x) Rofijenis B (y) | Persediaan Bahan

Tepung 200 400 8000

Mentega 150 50 2250

Jadi model matematikanya adalah
200x+400y <8000 <=>x+2ys40  tanda *s" karena banyaknya tepung dan mentega yang
150x + 50y $ 2250 <=>3x + y$45 digunakan tidak boleh lebih dari bahan yang ada

x20

a0 tanda "" karena banyaknya rotijenis A dan jenis B tidak

mungkin kurang dari nol
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP Pertemuan ke - 2
Sekolah 

: SMAN 1 BOJONG
Mata Pelajaran 
: Matematika - Wajib

Kelas/Semester
: XI / I



Materi Pokok

: Program Linier

     Sub Materi
 :  Model matematika masalah program linear
Alokasi Waktu
: 2  x 45 menit 

A. Kompetensi Inti

	KI-3
	:
	Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

	KI-4
	:
	Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan


B. Kompetensi Dasar dan Indikator
3.2 
Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual

Indikator:
1. Peserta didik dapat membuat model matematika dari masalah nyata yang terkait dengan program linier.

4.2  
Menyelesaiakan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator:
1. Peserta didik terampil membuat model matematika dari masalah nyata yang terkait dengan program linier.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning disertai remedial teaching berbasis asesmen diagnostik diharapkan peserta didik dapat:

1. Membuat model matematika dari masalah nyata yang terkait dengan program linier.

D. Materi Pembelajaran

1. Model matematika
E. Model Pembelajaran

1. Model Pembelajaran
: Problem based learning yang disertai pemberian perlakuan 



   remedial teaching
2. Strategi pembelajaran
: Student Centered
3. Metode

: Diskusi kelompok,tanya jawab, dan penugasan
F. Alat/Media/Bahan

1. Alat/media
:     LCD, Laptop, Whiteboard, Spidol, Penggaris.
2. Sumber Belajar
:
Buku guru Matematika Wajib kelas XI, Buku peserta didik matematika Wajib XI diterbitkan Kemendikbud, Internet.
E. Kegiatan Pembelajaran
	Langkah-langkah
	Kegiatan Guru
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa untuk memulai proses pembelajaran.
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
4. Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan
5. Guru memberi motivasi akan pentingnya mempelajari materi program linear
	5 menit

	Kegiatan Inti
	Fase 1: Orientasi peserta didik kepada masalah

1. Kegiatan diawali dengan peserta didik membaca bahan ajar dan diminta mengamati masalah yang disajikan guru dengan power point yaitu membuat model matematika dari masalah nyata yang terkait dengan program linier.

2. Dengan kegiatan eksplorasi guru menanyakan kepada peserta didik apakah peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang diberikan.
Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik
3. Guru membentuk kelompok peserta didik yang relatif heterogen menjadi beberapa kelompok  dimana anggota setiap kelompok terdiri           dari 3 – 4 orang.
4. Dalam kegiatan elaborasi guru membantu setiap kelompok mempelajari masalah tentang model matematika 
5. Peserta didik diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang menarik atau belum diketahui tentang masalah yang dipecahkan
6. Guru membagikan LKPD 2 yang akan didiskusikan secara kelompok dan diberi batasan waktu. 
7. Guru menekankan kepada peserta didik bahwa dalam mengerjakan LKPD 2 diperlukan ketelitian yang tinggi.
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

8.  Guru berkeliling memantau peserta didik dalam berdiskusi. (sesuai karakteristik PBL : guru bertindak sebagai fasilitator)
9. Guru membantu peserta didik dalam memahami masalah yang ada di LKPD 2
10. Guru membimbing peserta didik dalam merencanakan masalah yang ada di LKPD 2
11. Guru membimbing peserta didik dalam mengecek kembali masalah pada LKPD 2
12. Peserta didik menyelesaikan masalah yang ada di LKPD 2.
13. Guru meminta setiap kelompok untuk berhenti mengerjakan LKPD 2
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

14. Kelompok membuat penyelesaian masalah dari hasil diskusi
15. Salah satu kelompok menuliskan hasil diskusi mereka kemudian mempresentasikannya di depan kelas.
16. Kelompok yang lain untuk memberikan pertanyaan dan tanggapannya 
17. Kelompok penyaji memberikan jawaban atas pertanyaan atau tanggapan dari temannya
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

18. Mengecek LKPD 2 secara bersama-sam dengan peserta didik serta mengevaluasi apabila ada kesalahan.
19. Peserta didik memberikan umpan balik melalui kegaiatan diskusi dan tanya jawab
20. Guru meminta LKPD 2 yang dikerjakan untuk dikumpulkan sebagai salah satu bahan penilaian.
Pemberian tes diagnostik
21. Guru memberikan tes diagnostik tentang materi SPtLDV dan model matematika kepada peserta didik secara individu 
22. Guru menekankan kepada peserta didik bahwa dalam mengerjakan tes diagnostik diperlukan ketelitian yang tinggi.
23. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tes diagnostik  tersebut secara tepat waktu untuk melatih kedisiplinan peserta didik.
24. Guru mengoreksi hasil tes diagnostik dan mengelompokkan lembar jawab yang sudah tuntas dan belum tuntas
Pemberian perlakuan remedial teaching
25. Guru melaksanakan pemberian perlakuan remedial teaching kepada peserta didik yang belum tuntas pada tes diagnostik dengan mengelompokkan peserta didik berdasarkan letak kesulitan/ kesalahan pada tes diagnostik (dapat dilihat pada tabel rencana pemberian remedial teaching) sedangkan bagi peserta didik yang sudah tuntas diberikan soal pengayaan atau tambahan.
Pemberian tes evaluasi pasca remedial teaching
26. Guru memberikan tes evaluasi pasca remedial teaching kepada peserta didik yang diberikan perlakuan remedial teaching sesuai letak kesulitan/kesalahan pada tes diagnostik secara individu.
 
	 7  menit
10 menit

10  menit

10 menit
5  menit
15 menit

20 menit

5 menit

	Kegiatan Penutup
	1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulanan materi yang telah dipelajari 
2. Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa pertemuan selanjutnya mempelajari tentang menentukan nilai optimum dari suatu masalah program linear
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	3 menit


Tabel Rencana Pemberian Perlakuan Remedial Teaching
	No
	Peserta didik/ Kelompok
	Kesulitan belajar peserta didik
	Metode/ Terapi yang diberikan oleh Guru
	Waktu

	1
	Kelompok A

terdiri dari :

Peserta didik      E-17, E-31, E-26 dan E-30.

di bantu oleh peserta didik sebagai tutor yaitu 

peserta didik E-03 dan peserta didik E-24
	· Kesulitan dalam menggambar grafik system pertidaksamaan linear

· Kesulitan dalam menentukan model matematika dari soal cerita tentang permasalahan program linear.


	1 Membagi ke dalam beberapa kelompok diskusi, untuk mendiskusikan permasalahan  terkait   menggambar grafik system pertidaksamaan linear dan menentukan model matematika dari soal cerita tentang permasalahan program linear

2 Memberikan lembar remedial teaching yang berkaitan dengan kesulitan kelompok A. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan tugas di lembar remedial teaching dengan dibantu oleh tutor.
3 Guru memberika suatu pertanyaan  (tanya jawab) untuk menggiring pemahaman peserta didik terhadap konsep  menggambar grafik system pertidaksamaan linear dan menentukan model matematika dari soal cerita tentang permasalahan program linear sekaligus guru mengecek jawaban tugas dari kelompok A

4 Guru mengumpulkan kelompok A, B, dan Cdan melakukan refleksi terhadap tugas di lembar remedial , dan melakukan penguatan sebelum peserta didik mengerjakan tes evaluasi pasca remedial teaching

	20  menit

	2.
	Kelompok B

terdiri dari :

peserta didik        E-28, E-02, dan E-19 di bantu oleh peserta didik sebagai tutor yaitu 

peserta didik E-11 dan peserta didik E-04
	· Kesulitan menetukan system pertidaksamaan jika diketahui gambar grafik daerah penyelesaian 

· Kesulitan menentukan daerah penyelesaian dari suatu system pertidaksamaan linear.


	1. Membagi ke dalam beberapa kelompok diskusi, untuk mendiskusikan permasalahan  terkait meenetukan system pertidaksamaan jika diketahui gambar grafik daerah penyelesaian dan menentukan daerah penyelesaian dari suatu system pertidaksamaan linear.

2. Memberikan lembar remedial teaching yang berkaitan dengan kesulitan kelompok B. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan tugas di lembar remedial teaching dengan dibantu oleh tutor.
3. Tutor peserta didik E-11 menjelaskan lebih intensif kepada peserta didik E-02.
4. Guru melakukan pembelajaran individual dengan memanggil peserta didik E-02 ke meja guru.
5. Guru memberika suatu pertanyaan  (tanya jawab) untuk menggiring pemahaman peserta didik terhadap konsep  menetukan system pertidaksamaan jika diketahui gambar grafik daerah penyelesaian dan menentukan daerah penyelesaian dari suatu system pertidaksamaan linear.
5 Guru mengecek jawaban tugas dari kelompok B dan mengoreksi jika terjadi kesalahan
6 Guru mengumpulkan kelompok A, B, dan Cdan melakukan refleksi terhadap tugas di lembar remedial , dan melakukan penguatan sebelum peserta didik mengerjakan tes evaluasi pasca remedial teaching


	20  menit

	3.
	Kelompok C

terdiri dari :

peserta didik         E-12, E-18 dan  E-07. di bantu oleh peserta didik sebagai tutor yaitu 

peserta didik       E-15 dan peserta didik E-20
	· Kesulitan dalam menentukan model matematika dari soal cerita tentang permasalahan program linear.

· Kesulitan menentukan daerah penyelesaian dari suatu system pertidaksamaan linear.


	1. Membagi ke dalam beberapa kelompok diskusi, untuk mendiskusikan permasalahan  terkait menentukan model matematika dari soal cerita tentang permasalahan program linear dan menentukan daerah penyelesaian dari suatu system pertidaksamaan linear.

2. Memberikan lembar remedial teaching yang berkaitan dengan kesulitan kelompok C. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan tugas di lembar remedial teaching dengan dibantu oleh tutor.
3. Tutor peserta didik E-15 menjelaskan lebih intensif kepada peserta didik E-07.
4. Guru melakukan pembelajaran individual dengan memanggil peserta didik E-07 ke meja guru.
5. Guru memberika suatu pertanyaan  (tanya jawab) untuk menggiring pemahaman peserta didik terhadap konsep  menetukan system pertidaksamaan jika diketahui gambar grafik daerah penyelesaian dan menentukan daerah penyelesaian dari suatu system pertidaksamaan linear.
7 Guru mengecek jawaban tugas dari kelompok C dan mengoreksi jika terjadi kesalahan
8 Guru mengumpulkan kelompok A, B, dan Cdan melakukan refleksi terhadap tugas di lembar remedial , dan melakukan penguatan sebelum peserta didik mengerjakan tes evaluasi pasca remedial teaching


	20  menit


F. Penilaian



Teknik penilaian : pengamatan, tes tertulis
      
 Prosedur Penilaian
	No
	Aspek yang dinilai
	Teknik Penilaian
	Waktu Penilaian

	1.
	Sikap

-Terlibat aktif dalam pembelajaran 

-Bekerjasama dalam kegiatan 

  kelompok.

-Jujur dalam mengerjakan tes  individu
	Pengamatan
	Selama pembelajaran dan saat diskusi mengerjakan LKPD-2

	2.
	Pengetahuan

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan model matematika masalah program linear.
	Tes diagnostik
	Penyelesaian tes diagnostik secara individu 

	3.


	Keterampilan

Terampil  menyelesaikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan model matematika masalah program linear
	Pengamatan 
	Penyelesaian tugas (baik individu maupun kelompok) dan saat diskusi mengerjakan LKPD-2


G. Intrumen Penilaian Hasil Belajar

1. Bahan Tayang


Masalah menentukan model matematika dari suatu permasalahan program linear

2. Instrumen LKPD-2 (Terlampir di lampiran 15 halaman 364 - 368)
3. Instrumen Lembar Kerja Remedial Teaching (Terlampir di Lampiran 15                halaman 378 – 383)
4. Instrumen Tes Diagnostik  (Terlampir di lampiran 25 halaman 493 )
5. Instrumen Tes Evaluasi Pasca Remedial Teaching  ( Terlampir di Lampiran 27  halaman 512 )
Mengetahui,
Bojong,  ………....... 2017
Guru Mata pelajaran
Peneliti
…………………………..
SAMSUL  ARIFIN

NIM.  0401515024
